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ABSTRAK
Rasyid, Nida’ul Hopiah Ramdani Subagja. Pemberian Harta Kepada Ahli
Waris Beda Agama Melalui Wasiat Wajibah Perspektif TM Hasbi Ash
Shiddieqy (Studi Kasus Putusan Hakim Pengadilan Agama Surabaya Nomor
3531/pdt.P/2022/PA.Sby). Skripsi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah,
Universitas KH. Abdul Chalim. Dosen Pembimbing: Nuril Habibi, M.H.I

Kata Kunci: Pembaharuan, Yurisprudensi, Non Muslim, Filsafat Hukum
Islam

Wasiat wajibah merupakan sebuah wacana baru dalam bidang
kewarisan Islam. Pembaharuan ini terjadi karena perkembangan zaman
semakin maju yang membuat manusia bersifat pluralistis. Dalam
ketentuan Kompilasi Hukum Islam wasiat wajibah diberikan kepada anak
dan orangtua angkat, namun seiring dengan permasalahan yang terjadi
wasiat wajibah diberikan kepada ahli waris yang berbeda agama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hakim
Pengadilan Agama Surabaya dalam putusan Nomor
3531/pdt.P/2022/PA.Sby. dalam memberikan wasiat wajibah kepada ahli
waris beda agama. Pertimbangan ini kemudian ditinjau dan dianalisis
menggunakan filsafat hukum Islam pemikiran Hasbi Ash Shiddieqy.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian yuridis normatif yang bersifat penelitian kepustakaan (library
research). pendekatan yang diguanakan oleh penulis adalah pendekatan
kasus (case approach). Sumber data yang digunakan yaitu bahan hukum
primer, sekunder dan tersier. Untuk menganalisis data penulis
menggunakan teknik induktif dan deduktif.

Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan bahwa pertama, dasar
hukum pemberian wasiat wajibah kepada ahli waris non Muslim
disandarkan pada putusan Yurisprudensi hakim Mahkamah Agung Nomor
1/Yur/Ag/2018 yang secara konsisten telah diterapkan ditingkat pertama
sampai kasasi. Dalam putusan ini hakim menekankan bahwa
mengaplikasikan hukum tidak sama dengan mempraktikan pasal demi
pasal saja, tetapi bagaimana hukum tersebut dapat memberi keadilan dan
menemukan maksud dari suatu peraturan. Kedua, filsafat hukum Islam
sebagai landasan berfikir untuk menguraikan pemberian wasiat wajibah
kepada ahli waris non Muslim dalam putusan  Nomor
3531/pdt.P/2022/PA.Sby telah memenuhi unsur-unsur dalam teori
takamul, wasathiyah dan harakah serta teori kemanusiaan yang digagas
oleh Hasbi Ash Shiddieqy.



ABSTRACT
Rasyid Nida’ul Hopiah Ramdani Subagja. The Granting of Inheritance to
Heirs of Different Religions through Obligatory Bequest from
the Perspective of TM Hasbi Ash Shiddieqy (Case Study of the
Surabaya Religious Court Decision Number
3531/pdt.P/2022/PA.Sby). Undergaduate Thesis in Islamic
Family Law, Faculty of Sharia, KH. Abdul Chalim University.

Supervisor: Nuril Habibi, M.H.I

Keywords: Legal Reform, Non-Muslim, Islamic Legal Philosophy, Obligatory
Bequest

Obligatory bequest (wasiat wajibah) is a new discourse in the field of
Islamic inheritance law. This reform arises due to the advancement of the times,
leading to a more pluralistic society. According to the provisions of the
Compilation of Islamic Law, obligatory bequests are given to adopted children
and parents. However, given the emerging issues, obligatory bequests are now
also granted to heirs of different religions.

This study aims to understand the considerations of the Surabaya Religious
Court judges in Decision Number 3531/pdt.P/2022/PA.Sby regarding the granting
of obligatory bequests to heirs of different religions. These considerations are then
reviewed and analyzed using the Islamic legal philosophy of Hasbi Ash Shiddieqy.
The type of research used in this study was normative juridical research, which was
a library research. The approach used by the author was the case approach. The data
sources used included primary, secondary, and tertiary legal materials. To analyze
the data, the author used inductive and deductive techniques.

The conclusion of this study explained that, first, the legal basis for
granting obligatory bequests to non-Muslim heirs was based on the Supreme
Court's jurisprudence decision Number 1/Yur/Ag/2018, which had been
consistently applied from the first instance to the cassation level. In this decision,
the judge emphasized that applying the law was not merely about practicing article
by article, but about how the law could provide justice and discern the intent of a
regulation. Second, Islamic legal philosophy as a foundational thought in
explaining the granting of obligatory bequests to non-Muslim heirs in Decision
Number 3531/pdt.P/2022/PA.Sby met the elements in the theories of takamul
wasathiyah and harakah, as well as the humanistic theory proposed by Hasbi Ash
Shiddieqy.
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